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ABSTRAK 

Pendidikan merupakan salah satu bentuk instrumen masyarakat untuk 
memenuhi harapan-harapannya. Sebagai instrument masyarakat pendidikan 
memiliki tugas konservasi (Conservative Function) terhadap warisan sosial 
budaya masyarakat. Sebagai transfer nilai-nilai yang dianut dalam masyarakat, 
dan tugas penginterfensian inovasi (Progres Function) dengan menciptakan 
transaksi dan transformasi daya-daya insaniyah untuk menciptakan kualitas 
manusia yang diharapkan. Dalam rangka ini pendidikan kegiatan pendidikan 
mengandung muatan nilai-nilai atau moralitas tertentu yang dikembangkan secara 
terarah dan sistematis melalui pendekatan integrasi-interkoneksi nilai-nilai yang 
relevan. 

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia agaknya masih bias kognitif dan 
cenderung kurang memberi perhatian pada pengembangan aspek sikap dan 
ketrampilan.  pembelajaran di sekolah-sekolah sudah seharusnya dirancang untuk 
proses learning to know (belajar untuk tahu), learning to do (belajar untuk 
melakukan), learning to live to together (belajar untuk menjadi diri sendiri). 

Secara normatif konseptual dalam Islam tidak terdapat dikotomi ilmu. 
Baik al-Qur'an maupun hadits tidak memilah antara ilmu yang wajib dipelajari 
dan yang tidak. Dikotomi dalam Islam  timbul sebagai akibat dari beberapa hal. 
Pertama, faktor perkembangan pembidangan ilmu itu berbagai cabang disiplin 
ilmu, bahkan anak cabangnya. Kedua,  faktor historis perkembangan umat Islam 
ketika mengalami masa kemunduran sejak abad pertengahan. Ketiga, faktor 
internal kelembagaan pendidikan Islam yang kurang mampu melakukan upaya 
pembenahan dan pembaharuan akibat kompleknya problematika ekonomi, politik, 
hukum, sosial dan budaya yang dihadapi umat Islam. 

 Umat Islam perlu meninjau ulang format pendidikan Islam nondikotomik 
melalui upaya pengembangan struktur keilmuan yang integratif-interkonektif, 
agar dapat dicapai konsep keutuhan ilmu.  Yang dimaksud integratif disini adalah 
keterpaduan kebenaran wahyu (burhan qauli) dengan bukti-bukti yang ditemukan 
di alam semesta (burhan kauni). Sedangkan interkonektif adalah keterkaitan satu 
pengetahuan dengan pengetahuan yang lain akibat adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi.      

Muara dari Integrasi-Interkoneksi nilai Kewirausahaan dalam kurikulum 
PAI SMK adalah merupakan usaha untuk menyatukan dan menjadikan sebuah 
keterhubungan antara keilmuan agama dalam aspek Akhlak dengan keilmuan 
kewirausahaan dalam upaya untuk membentuk etos kerja dan jiwa Kewirausahaan 
yang religius, sebagai salah satu misi Sekolah Menengah Kejuruan. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), disamping mempunyai tujuan untuk 
mencetak manusia berjiwa entrepreneur sekaligus mempunyai tujuan untuk 
membentuk manusia yang berjiwa akhlak al karimah melalui muatan kurikulum 
pendidikan agama Islam (PAI). Akhlak menjadi jiwa dan tujuan pendidikan Islam. 
Oleh karena itu, semua proses pendidkan perlu diarahkan untuk membentuk 
akhlak.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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Agama RI dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Nomor : 158/1987 

dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut : 

I.  Konsonan Tunggal 
 

 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 
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 Jim j je ج
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 Z Z zet ز
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 ṭ  Ṭ  te (dengan titik di bawah) ط
 za z (zet dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع
 Gain G ge غ
 Fā F ef ف
 qāf Q qi ق
 kāf K ka ك
 lām L el ل
 M M em م
 nūn N en ن
 Waw W we و
 Hā’ H ha ه
 hamzah ˘ Apostrof ء
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II.  Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh :  ل#ّ$  = nazzala 

                 ّ%&'  = bihinna 

 

III.  Vokal Pendek 

Fathah ( َ◌__) ditulis a, kasrah (  ◌ِ__) ditulis i, dan dammah (  ◌ُ__) ditulis u. 

 

IV.  Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis  ā, bunyi i panjang ditulis ¯ i   , bunyi u panjang ditulis 

ū, masing-masing dengan tanda penghubung ( ¯  ) di atasnya. 

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis ā, seperti ,- ditulis falā. 

2. Kasroh + ya’ mati ditulis ¯ i    seperti : ./012 , ditulis tafṣil 

3. Dammah + wawu mati ditulis ū  seperti kata ا34ل , ditulis uṣūl 

 

 

 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

DAFTAR SINGKATAN 
 
 

As  : Alaihi salam 

Swt  : Subhanahu wa ta’ala 

Saw  : Sallallahu ‘alaihi wa sallam 

SK  : Standar Kompetensi 

KD  : Kompetensi Dasar 

QS  : Al-Qur’an Surah 

Sda  : Sama dengan atas 

SMK  : Sekolah Menengah Kejuruan 

MA  : Madrasah Aliyah  

PAI  : Pendidikan Agama Islam 

PBM  : Proses Belajar Mengajar 

Prodi  : Program Studi 

H.R.  : Hadits Riwayat 

PSG               : Pendidikan Sistem Ganda 
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K3 S  : Kelompok Kerja Kepala Sekolah 
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IPNU/IPPNU : Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama/Ikatan Pelajar Putri Nahdlotul 

Ulama 

PMR  : Palang Merah Remaja 

Pramuka        : Praja Muda Karana 

Lab.  : Laboratorium 

UU  : Undang-undang 

UP                 : Unit Produksi 

Wk  : Wakil kepala 
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M O T T O 

 

Life is Education and Education is Life (Lodge, 1947) 

Pendidikan merupakan persoalan hidup dan kehidupan, dan seluruh proses 
hidup dan kehidupan manusia adalah proses pendidikan maka pendidikan Islam 

pada dasarnya hendak mengembangkan hidup yang Islami, yang diharapkan 
tercermin dalam sikap hidup dan ketrampilan hidup orang Islam (Muhamin, 2004) 

 

Bekerja Itu Ibadah, Berprestasi Itu Indah (Toto Tasmara, 2004) 

Mereka yang beretos kerja memiliki semacam semangat untuk memberikan 
pengaruh positif kepada lingkungannya. 

Keberadaan dirinya diukur oleh sejauh mana potensi yang dimilikinya 
memberikan makna dan pengaruh yang mendalam pada orang lain 

 

Islam Sebagai Ilmu (Kuntowijoyo, 2007) 

.....Saya tidak lagi memakai ”Islamisasi Pengetahuan” dan ingin mendorong 
supaya gerakan intelektual umat sekarang ini melangkah lebih jauh, dan 

mengganti ”Islamisasi Pengetahuan” menjadi ”Pengilmuan Islam” 
dari reaktif menjadi proaktif. 

”Pengilmuan Islam” adalah proses, ”Paradigma Islam” adalah hasil, sedangkan 
”Islam sebagai Ilmu” adalah proses dan hasil skaligus...... 
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